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Abstract. Improving the quality of education is a primary focus in the implementation of the Kurikulum
Merdeka Belajar (Freedom to Learn Curriculum). Enhancing the effectiveness of Chemistry instruction
through integrated learning models is a crucial consideration for teachers. Beyond supporting the Kurikulum
Merdeka framework, the "Nested" integrated learning model stands out as an engaging approach worth
exploring. This initiative aims to strengthen teachers' competencies in designing and developing Chemistry
instructional materials that weave together conceptual mastery, thinking skills, and affective skills into a
cohesive learning sequence. The methodology employed includes: 1) introducing the "Nested" learning
model through lectures, discussions, Q & A sessions, and workshops, 2) assigning follow-up tasks
(extending from the workshop) to be completed over a period of one month (4-6 weeks),; and 3) conducting
discussions or reflections on the implementation of this community service program (Pengabdian kepada
Masyarakat-PKM). The training session took place on June 20, 2026, at SMA N 2 Lamongan. The material
presented covered: 1) balancing cognitive processes in education within the era of artificial intelligence
(AI), and 2) the core components of the "Nested" curriculum integration model for Chemistry instruction,
utilizing Student Activity Sheets (Lembar Aktivitas Murid-LAM). Mentoring and progress monitoring were
conducted asynchronously via Zoom on August 8, 2026. The training successfully enhanced the
competencies of the participating teachers, evidenced by the collection of Nested Chemistry Student
Activity Sheets (LAM) by the end of September 2026. Observations during the training revealed that all
participants (100%) engaged with the LAM instructions and answered the provided questions. Furthermore,
90.91% of participants actively engaged in practical laboratory activities, data analysis, argument
formulation, and the design of learning experiences. Additionally, the feedback was overwhelmingly
positive, with 100% of participants rating the training as highly beneficial, noting that the "Nested"
integration model serves as a practical, straightforward, yet highly effective approach to instruction. This
training also contributes to the professional development of teachers in designing chemistry instruction
that integrates conceptual mastery, thinking skills, and attitudinal skills; it further serves as evidence in
support of efforts to improve the quality of education, in alignment with Sustainable Development Goal
(SDGs) 4.
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Abstrak. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu fokus utama dalam penerapan Kurikulum
Merdeka Belajar. Upaya meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran Kimia melalui implementasi
model pembelajaran terpadu menjadi suatu aspek yang penting untuk dipertimbangkan oleh guru-guru.
Selain untuk mendukung implementasi dari kurikulum Merdeka, di sisi lain juga merupakan salah satu
model yang menarik untuk dieksplorasi adalah model pembelajaran terpadu Nested. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi guru dalam merancang dan mengembangkan perangkat pembelajaran

kimia yang mengintegrasikan penguasaan konsep, keterampilan berpikir, dan keterampilan afektif dalam
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satu rangkaian aktivitas pembelajaran. Metode kegiatan ini adalah: 1) menyampaikan model pembelajaran
Nested dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan workshop, 2) metode pemberian
tugas (lanjutan workshop) untuk diselesaikan dalam jangka waktu satu bulan (4-6 minggu), dan 3)
berdiskusi atau refleksi terhadap pelaksanaan PKM. Kegiatan pelatihan diadakan tanggal 20 Juni 2026
bertempat di SMA N 2 Lamongan. Adapun materi yang disajikan terdiri dari: 1) Equilibrasi berpikir
dalam pembelajaran di era artificial intelegensi (AI), 2) materi inti Model Pengintegrasian Kurikulum
Nested dalam Pembelajaran Kimia melalui Lembar Aktivitas Murid (LAM). Kegiatan pendampingan dan
pengecekan progres terlaksana secara daring asynchronous melalui zoom meeting pada tanggal 8 Agustus
2026. Hasil pelatihan ini dapat meningkatkan kompetensi bapak/ibu guru peserta pelatihan PKM
dengan indikator keberhasilan berupa produk LAM Nested kimia yang berhasil dihimpun sampai dengan
akhir September 2026. Hasil observasi kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa seluruh peserta (100%)
membaca petunjuk LAM dan menjawab pertanyaan, sedangkan aktivitas praktikum, analisis data dan
penyusunan argumentasi, serta perancangan pengalaman belajar masing-masing melibatkan 90,91%
peserta. Selain itu, modus respon positif peserta menunjukkan bahwa 100% peserta menilai pelatihan
sangat bermanfaat dengan adanya pelatihan model pengintegrasian nested sebagai langkah nyata praktik
sederhana tetapi tetap berdaya guna tinggi. Pelatihan ini juga memberikan kontribusi terhadap
pengembangan profesional guru dalam merancang pembelajaran kimia yang mengintegrasikan
penguasaan konsep, keterampilan berpikir, dan keterampilan sikap, serta bukti dalam mendukung upaya
peningkatan kualitas pendidikan yang sejalan dengan Sustainable Development Goal (SDG) 4.

Kata kunci: Model pengintegrasian Nested, Lembar aktivitas murid, pengabdian kepada masyarakat (PkM)

PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas  pendidikan
merupakan salah satu fokus utama dalam
penerapan Kurikulum Merdeka Belajar.
Namun, keberhasilan kurikulum ini sangat
bergantung pada efektivitas pelatihan yang
diterima oleh para guru sebagai pelaksana
utama. Keterbatasan sumber daya dan
pelatihan yang belum memadai juga
menjadi hambatan signifikan bagi guru-
guru dalam mengimplementasikan
kurikulum dengan efektif dan kurangnya
pengembangan Profesional Berkelanjutan
(Atstsaury et al., 2024; Nurhayati et al.,
2024, & Susanto et al.,, 2025).
Pengembangan kompetensi guru perlu
dilakukan secara berkelanjutan melalui
pelatihan, pendampingan, kolaborasi, dan
berbagi praktik baik agar guru mampu
menyesuaikan strategi pembelajaran
dengan kebutuhan murid dan tuntutan
kurikulum. Selain itu, pengembangan
profesional berkelanjutan perlu diarahkan
pada peningkatan kemampuan guru dalam
merancang perangkat pembelajaran yang
inovatif, mengintegrasikan pengetahuan
dan keterampilan, serta mengembangkan
asesmen vyang sesuai dengan tujuan
pembelajaran untuk mewujudkan
pembelajaran yang bermakna dan
mendukung pengembangan keterampilan
abad ke-21.

Upaya untuk meningkatkan
efektivitas kegiatan pembelajaran Kimia,
implementasi model pembelajaran terpadu
menjadi suatu aspek yang penting untuk
dipertimbangkan oleh guru-guru. Selain
mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka, model pengintegrasian kurikulum
terpadu, seperti model nested menarik
untuk diterapkan karena memungkinkan
integrasi berbagai keterampilan dan tujuan
pembelajaran dalam satu mata pelajaran
secara terpadu. Pendekatan ini membawa
manfaat signifikan dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih kohesif dan
relevan bagi murid (Fogarty, 1991;
Juwitasari & Suyono, 2023; Talanquer et
al., 2024). Model pengintegrasian nested
berfokus pada pengintegrasian berbagai
dimensi pembelajaran dalam satu bidang
studi. Dalam pembelajaran kimia, model ini
dapat diterapkan melalui aktivitas yang
menggabungkan pemahaman  konsep,
keterampilan mengamati, menganalisis
data, menarik kesimpulan, berkolaborasi,
dan mengembangkan sikap bertanggung
jawab serta memungkinkan siswa untuk
melihat hubungan dan aplikasinya dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Melalui

integrasi keterampilan berpikir,
keterampilan sikap dan keterampilan
mengorganisasi, murid dapat
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mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam dan kontekstual terhadap materi
pelajaran (Ahmadi, 2011; Fadlilah &
Nasrudin, 2020; Bahri et al., 2020).

Dalam penerapannya, guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing murid
menghubungkan konsep dengan
keterampilan berpikir dan sikap yang
relevan. Pada pembelajaran kimia,
misalnya, untuk memahami sebuah konsep
(content), misalnya laju reaksi dapat
dikembangkan dimulai dengan
menyarangkan keterampilan mengamati
untuk memperoleh fakta-fakta hasil
eksperimen, menganalisis data, menarik
kesimpulan, bekerja sama, dan dapat
menunjukkan sikap rasa ingin tahu
(curiosity) serta bertanggung jawab.
Integrasi tersebut memungkinkan murid
memahami konsep kimia secara lebih

mendalam sekaligus menerapkan
pengetahuannya untuk menyelesaikan
permasalahan kontekstual. Namun,

penerapan model pengintegrasian
kurikulum nested memerlukan pemahaman
dan keterampilan guru dalam merancang
pembelajaran yang mengintegrasikan
berbagai dimensi tersebut secara
sistematis. Guru-guru vyang tergabung
dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) Kimia Kabupaten Lamongan
memiliki peran strategis dalam
mengembangkan inovasi pembelajaran dan
meningkatkan kualitas pendidikan kimia di
sekolah. Melalui forum MGMP, guru dapat
berbagi pengalaman, meningkatkan
kompetensi profesional, dan berkolaborasi
dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan murid. Oleh karena itu,
penguatan kompetensi guru MGMP Kimia
Kabupaten Lamongan dalam menerapkan
model pengintegrasian kurikulum nested
melalui pelatihan penyusunan Ilembar
aktivitas murid (LAM) menjadi langkah
penting untuk mewujudkan pembelajaran
kimia yang inovatif, terintegrasi, dan
bermakna.

Lembar aktivitas murid (LAM) dengan

model pengintegrasian kurikulum nested
berfungsi sebagai panduan aktivitas belajar

yang mengarahkan murid untuk
membangun pemahaman konsep, melatih
keterampilan berpikir, dan

mengembangkan sikap positif secara
terpadu. Penerapan model ini dalam
pembelajaran kimia berpotensi mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis
dan pemahaman konsep melalui aktivitas
pembelajaran yang dirancang secara
terintegrasi (Omes, 2019; Juwitasari &
Suyono, 2023). Melalui pelatihan ini, guru-
guru MGMP Kimia Kabupaten Lamongan
diharapkan mampu memahami prinsip
model nested dan menerapkannya dalam
penyusunan LAM sesuai dengan
karakteristik materi kimia dan tujuan
pembelajaran. Penerapan LAM tersebut
diharapkan dapat mendukung
pembelajaran kimia yang lebih terarah,
kontekstual, dan bermakna. Berdasarkan
hasil wawancara dengan tim MGMP Kimia
Kabupaten Lamongan, pembelajaran kimia
di SMA/MA masih menghadapi banyak
kendala berupa dominasi metode ceramah,
karakteristik konsep kimia yang abstrak,
tuntutan perhitungan, dan keterbatasan
waktu dalam melaksanakan kegiatan
praktikum di laboratorium. Kondisi ini
menunjukkan perlunya inovasi perangkat
pembelajaran yang mendorong keterlibatan
aktif murid.

Untuk menjawab kebutuhan tersebut,
tim pengabdian kepada masyarakat (PKM)
menyelenggarakan pelatihan penyusunan
LAM dengan model pengintegrasian
kurikulum nested bagi guru kimia
Kabupaten Lamongan. LAM dirancang untuk
mengintegrasikan  penguasaan  konsep
kimia, keterampilan berpikir, keterampilan
sosial, dan pembentukan sikap melalui
aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi. Penelitian Basuki &
Novita (2019);Wahdaniyah & Yonata

(2021) melaporkan peningkatan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
pada pembelajaran laju reaksi

menggunakan penataan kurikuler nested.
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Temuan tersebut menjadi landasan empiris
untuk memperkenalkan model nested
kepada guru melalui pelatihan penyusunan
perangkat pembelajaran. Melalui kegiatan
PKM ini, juga dilakukan pendeskripsian
pemahaman guru terhadap model
pengintegrasian kurikulum nested, produk
LAM yang dikembangkan sesuai dengan
karakteristik materi kimia dan tujuan
pembelajaran SMA/MA, serta mengetahui
respon peserta selama mengikuti pelatihan.

METODE KEGIATAN

Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) dilaksanakan pada
tanggal 20 Juni 2026 kolaborasi bersama
MGMP Kimia Kabupaten Lamongan. Lokasi
kegiatan PKM berada di SMAN 2 Lamongan,
Kabupaten Lamongan, Jawa Timur.
Kegiatan inti dilaksanakan oleh tim inovasi
dan pembelajaran yang diketuai oleh Dr.
Rosalina Eka Permatasari, M.Pd. Berikut
anggota yang sesuai bidang
kepakarannya, antara lain Prof. Dr. Utiya
Azizah, M.Pd., Prof. Dr. Mitarlis, S.Pd.,
M.Si., Dr. Dian Novita, S.T., M.Pd., Dr.
Bertha Yonata, M.Pd., dan Findiyani
Ernawati Asih, M.Pd. Kegiatan dilaksanakan
secara tatap muka dengan melibatkan tim
pelaksana PKM sebagai fasilitator dan
pendamping kegiatan. Pemilihan sasaran
didasarkan pada kebutuhan guru untuk
meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum. Fokus kegiatan
diarahkan pada pengembangan Ilembar
aktivitas murid (LAM) dengan model nested
dan respon peserta pelatihan.

Pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan, terdiri dari
beberapa tahapan kegiatan, sebagai
berikut: (1) Paparan materi tentang
kurikulum Merdeka, (2) Paparan materi
tentang pengintegrasian kurikulum model
nested, (3) Paparan materi tentang contoh
LAM Model nested pada konsep Kimia, (4)
Praktek LAM nested disertai kegiatan
praktikum sederhana dan dilanjutkan, (5)

Penyusunan LAM Model nested secara
individu. Selanjutnya tahap evaluasi, di
bulan Agustus. Pada tahap ini dilakukan
evaluasi terhadap kegiatan pelatihan yang
telah dilaksanakan secara daring melalui
platform zoom meeting untuk cek progres
dan produk LAM yang dihasilkan secara
individu serta pemberian angket untuk
mendapatkan umpan balik keterlaksanaan
kegiatan PKM. Pada akhir kegiatan, peserta
memperoleh sertifikat pelatihan setara 32
jam pelajaran (JP) sebagai bentuk
penghargaan atas partisipasi dan
penyelesaian rangkaian kegiatan pelatihan.

Selanjutnya, data angket yang
diperoleh sebelum dan sesudah pelatihan
dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan perubahan pemahaman
peserta terhadap model nested.
Pemahaman peserta juga ditelaah
berdasarkan hasil akhir produk LAM yang
dikembangkan selama pelatihan. Penilaian
produk dilakukan dengan memperhatikan
kesesuaian antara konsep kimia,
keterampilan berpikir, keterampilan sosial,
dan sikap yang diintegrasikan, serta
keselarasan aktivitas pembelajaran dengan
karakteristik materi dan tujuan
pembelajaran SMA/MA. Selanjutnya, hasil
analisis digunakan untuk mendeskripsikan
ketercapaian tujuan kegiatan PKM,
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan
produk LAM, serta menentukan aspek yang
masih memeriukan perbaikan dan
pendampingan lebih lanjut. Dengan
demikian, pelaksanaan kegiatan PKM tidak
hanya berorientasi pada penyampaian
materi, tetapi juga mencakup penguatan
pemahaman konseptual tentang model
nested, praktik penyusunan LAM,
pendampingan pengembangan produk,
evaluasi hasil pelatihan, dan
penyempurnaan produk berdasarkan hasil
telaah. Pendekatan ini diharapkan dapat
membantu guru menghasilkan LAM nested
yang sistematis, kontekstual, dan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran kimia di
SMA/MA.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil PKM bekerja sama dengan MGMP
Kimia Kabupaten Lamongan, Jawa Timur,
melalui tahapan pelatihan, pendampingan,
monitoring, dan pelaporan. Kegiatan dibuka
oleh perwakilan Cabang Dinas Pendidikan
Kabupaten Wilayah Lamongan, Ketua
MGMP Kimia Kabupaten Lamongan, dan
Koordinator Program Studi S1 Pendidikan
Kimia FMIPA UNESA. Selanjutnya, kegiatan
inti meliputi pemaparan materi tentang
Equilibrasi Berpikir dalam Pembelajaran di
Era Artificial Intelligence (AI) dan model
nested melalui LAM, dilanjutkan dengan
praktik eksperimen pembakaran lilin secara
berkelompok. Hasil diskusi menunjukkan
bahwa seluruh peserta belum mengenal
tersebut. Peserta juga masih mengalami
kesulitan dalam merancang langkah
eksperimen dan menjelaskan fakta hasil
pengamatan pembakaran lilin. Tim PKM
memberikan penguatan konsep mengenai
pembakaran sempurna dan tidak sempurna

bukaan Kegiatan PKM

e

serta pendampingan dalam penyelesaian
LAM. Kegiatan dilanjutkan melalui diskusi
dan pendampingan asynchronous melalui
grup WhatsApp dan zoom meeting. Hingga
pertengahan September 2026, 81,82%
peserta telah menghasilkan LAM nested
pada berbagai materi kimia.

Capaian tersebut menunjukkan
bahwa peserta mampu menerapkan model
nested dalam merancang perangkat
pembelajaran yang mengintegrasikan
penguasaan konsep kimia, keterampilan
berpikir, keterampilan sosial, dan
pembentukan sikap. Proses pengembangan
LAM juga mencakup penentuan materi dan
tujuan pembelajaran serta perancangan
aktivitas yang mendukung pemecahan
masalah, komunikasi, kolaborasi, dan
keterampilan proses. Produk LAM yang
dihasilkan menjadi luaran utama kegiatan
PKM sekaligus gambaran penerapan model
nested dalam pembelajaran kimia di
SMA/MA.

Gambar 2. Penandatanganan Dokumen Kerjasama (Implementation Arrangement) S1
Pendidikan Kimia FMIPA Unesa dengan Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Lamongan
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Gambar 3. Penyajian Materi Equilibrasi berpikir dalam Pembelajaran di Era Artificial
Intelegensi (AI) oleh Prof. Dr. Mitarlis, M.Si.

-
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Gambar 4. Penyajian Materi Model Pengintegrasian Kurikulum Nested dalam Pembelajaran
Kimia oleh Dr. Rosalina Eka Permatasari, M.Pd.
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Gambar 5. (a) Zoom Bersama Tim PKM dan Seluruh Peserta MGMP Kimia Kabupaten
Lamongan; (b) Presentasi Peserta Pelatihan terhadap LAM Nested yang telah dikembangkan.
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Gambar 6. Produk LAM Nested yang dikembangkan Peserta Pelatihan
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Hasil Observasi Aktivitas Peserta Aktivitas membaca petunjuk LAM dan
Pelatihan menjawab pertanyaan dilakukan oleh
Observasi aktivitas peserta dilakukan seluruh peserta (11 orang; 100%).

untuk mengetahui keterlibatan peserta Aktivitas praktikum, analisis data dan

pada setiap tahapan LAM nested meliputi:
(1) membaca petunjuk LAM, (2) Aktivitas 1:
Menjawab Pertanyaan, (3) Aktivitas 2:
Melakukan Praktikum, (4) Aktivitas 3:
Menganalisis data dan Menyusun
Argumentasi, (5) Aktivitas 4: Menciptakan

Pengalaman Belajar sebagai Inspirasi
Pembelajaran, dan (6) Aktivitas 5:
Menyusun Rumusan Integrasi Konten,
Sikap Sosial, dan Keterampilan.

Hasil observasi pada Tabel 1
menunjukkan bahwa modus dominan

aktivitas pelatihan dilakukan oleh peserta.

penyusunan argumentasi, serta penciptaan
pengalaman belajar sebagai inspirasi
pembelajaran masing-masing dilakukan
oleh 10 peserta (90,91%). Demikian pula,
aktivitas menyusun rumusan integrasi
konten, sikap sosial, dan keterampilan
dilakukan oleh 9 peserta (81,82%).
Terdapat 1 (satu) peserta mengalami
keterlambatan mengikuti pelatihan
sehingga, tidak maksimal dalam mengikuti
pelatihan dan 2 (dua) peserta masih sampai
tahap aktivitas 4 saat waktu pengerjaan
habis.
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Tabel 1. Observasi Peserta Selama Kegiatan Pelatihan

No Membaca | Aktivitas 1: | Aktivitas 2: Aktivitas Aktivitas 4: Aktivitas 5:
Peserta | Petunjuk | Menjawab Melakukan 3: Menciptakan Menyusun
LAM Pertanyaan | Praktikum Menganali | Pengalaman Rumusan
sis data Belajar Integrasi
dan sebagai Konten,
Menyusun | Inspirasi Sikap Sosial,
Argument | Pembelajaran | dan
asi Keterampilan
1 v % % v v \
2 % % v v v v
3 v v v % v v
4 % % v v v :
5 % % % v v v
6 v v v % v v
7 v v v % % :
8 % % % v v v
9 v v v % v v
10 v v v v v v
11 4 v - - - -

Keterangan: Vv (dilakukan) dan - (tidak dilakukan)

Secara keseluruhan, temuan ini
menunjukkan bahwa keterlibatan peserta
mencakup tahap memahami instruksi,
menerapkan pengetahuan melalui
praktikum, menganalisis hasil pengamatan,
dan merancang integrasi kompetensi.
Fogarty (1991) menjelaskan bahwa model
nested memungkinkan beberapa
keterampilan dikembangkan secara terpadu
dalam satu bidang studi tanpa
menghilangkan fokus pada konten utama.
Dalam konteks pelatihan ini, praktikum dan
analisis data menjadi pengalaman konkret
bagi guru untuk merancang aktivitas yang
mengintegrasikan  penguasaan  konsep
kimia dengan keterampilan berpikir dan
proses sains. Hal ini sejalan dengan
Panduan Pembelajaran dan Asesmen
(BSKAP, 2025), yang menekankan
pengalaman belajar melalui tahap
memahami, mengaplikasi, dan merefleksi.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa
pentingnya pendampingan supaya peserta
dapat menyelesaikan seluruh tahapan
dalam Lembar Aktivitas Murid (LAM) model
nested. Setiap aktivitas dalam LAM juga

memberikan kesempatan kepada peserta
untuk merancang pengalaman belajar yang
mencakup tahap memahami, mengaplikasi,
dan merefleksi sebagaimana dijelaskan
dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen
(BSKAP, 2025). Selain itu, pengembangan
profesional guru perlu dilakukan secara
berkelanjutan melalui kegiatan yang
berorientasi pada praktik nyata, kolaborasi,
refleksi pengalaman mengajar, dan evaluasi
penerapan pendekatan pembelajaran
(Desimone, 2009; Darling-Hammond et al.,
2017). Dengan demikian, hasil observasi
menunjukkan bahwa pelatihan telah
mendorong keterlibatan peserta dalam
proses pengembangan LAM sebagai wujud
pengembangan kompetensi guru.
Pengembangan kompetensi guru melalui
pelatihan penyusunan LAM nested juga
sebagai bentuk untuk meningkatkan
kualitas perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran.

Melalui kegiatan ini, guru memperoleh
pemahaman tentang integrasi penguasaan
konsep kimia, keterampilan berpikir, dan
keterampilan mengorganisasi dalam satu
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rangkaian aktivitas pembelajaran. Guru
juga memperoleh pengalaman langsung
dalam menyelesaikan tahapan aktivitas
LAM, merumuskan integrasi kompetensi,
serta merancang kegiatan pembelajaran
yang melibatkan praktikum, analisis data,
dan refleksi. Dengan demikian, kegiatan
pelatihan ini mendukung peningkatan
profesionalisme guru dan pengembangan
pembelajaran yang berkualitas, inklusif,
dan relevan dengan kebutuhan peserta
didik, sejalan dengan tujuan Sustainable
Development Goal (SDGs) 4, vyaitu
menjamin pendidikan yang inklusif, adil,
dan berkualitas serta mendorong
kesempatan belajar sepanjang hayat bagi
semua.
Hasil Angket Peserta Pelatihan

Angket ini mengukur persepsi guru

kimia peserta pelatihan penyusunan LAM
berbasis model nested yang diisi oleh 11
(sebelas peserta) sebelum dan sesudah
pelatihan. Jawaban  angket terbuka
dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui
identifikasi pernyataan, pengelompokan
jawaban, dan perbandingan temuan
sebelum dan sesudah pelatihan. Analisis
difokuskan pada pengalaman guru dalam
mengembangkan LKPD/LAM, pemahaman
terhadap model pengintegrasian kurikulum
nested, kemampuan mengembangkan LAM

secara mandiri, serta penerapan
keterampilan berpikir, keterampilan proses,
dan pembentukan sikap dalam

pembelajaran kimia. Tabel 2 menyajikan
hasil analisis jawaban responden pada
setiap aspek sebelum dan sesudah
pelatihan.

Tabel 2. Hasil Angket Sebelum dan Sesudah Kegiatan Pelatihan

LKPD/LAM berbasis
model pembelajaran.

tersedia.

No. Pernyataan Hasil Angket Awal Hasil Angket Akhir
1 Pengalaman 100% menggunakan 81,81% sudah
mengembangkan LKPD/LAM yang sudah mengembangkan LAM.

2 Model pembelajaran
yang digunakan dalam
pengembangan
LKPD/LAM.

Model pembelajaran inkuiri
33,33%; problem-based
learning 33,33%; kooperatif
22,22%; discovery learning
11,12%.

100% model
pengintegrasian nested.

3 Pemahaman terhadap
model pengintegrasian
kurikulum (integrated
curricula) nested.

100% belum memahami.

100% memahami dengan
baik.

4 Kemampuan
mengembangkan LAM
nested secara mandiri.

100% belum
mengembangkan.

100% mampu
mengembangkan secara
mandiri.

5 Penerapan model
Nested untuk
mengintegrasikan
keterampilan berpikir
tingkat tinggi terdapat
di LKPD/LAM.

63,64% tidak mengetahui
cara penerapannya; 18,18%
memilih ceramah; 9,09%
menyebut percobaan
sederhana melalui
pengamatan fenomena atau
latihan soal.

100% mengintegrasikan
keterampilan berpikir,
menyarangkan keterampilan
proses, dan keterampilan
sikap di dalam LAM.

Berdasarkan hasil angket awal dan keterampilan guru-guru kimia setelah
peserta plelatihan menunjukkan mengikuti pelatihan. Pada awal kegiatan,

perubahan pemahaman dan peserta belum memahami model
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pengintegrasian kurikulum nested dan
belum mengembangkan LAM secara
mandiri. Setelah pelatihan, 100% peserta
menyatakan memahami model nested,
mampu mengembangkan LAM secara
mandiri, serta mengintegrasikan
keterampilan berpikir dengan
menyarangkan keterampilan proses, dan
pembentukan sikap dalam  aktivitas
pembelajaran kimia. Hasil ini menunjukkan
bahwa pelatihan mendukung penguatan
pemahaman peserta dan menghasilkan
produk LAM berbasis nested.

Capaian tersebut menjadi indikator
keterlaksanaan tujuan PKM dalam
memperkenalkan model pengintegrasian
nested dan memfasilitasi guru
mengembangkan perangkat pembelajaran
kimia secara mandiri. Menurut Fogarty
(1991), model nested merupakan salah
satu pendekatan integrasi kurikulum yang
menempatkan beberapa keterampilan atau
kompetensi dalam satu mata pelajaran.
Dalam pembelajaran kimia, pendekatan ini
memungkinkan guru mengembangkan
penguasaan konsep sekaligus dengan
menyarangkan keterampilan berpikir,
keterampilan sosial, dan keterampilan
psikomotorik yang relevan melalui satu
rangkaian aktivitas pembelajaran. Dengan
demikian, LAM model nested tidak hanya

berfungsi sebagai panduan untuk
mempelajari konsep kimia, tetapi juga
sebagai sarana untuk merancang

pengalaman belajar yang mengembangkan
berbagai kompetensi secara terpadu. Hal ini
sejalan dengan Fogarty & Pete (2009), yang
menekankan pentingnya perencanaan
integrasi kurikulum agar berbagai tujuan
pembelajaran dapat dikembangkan secara
terarah dalam kegiatan belajar.

Ditinjau perspektif kebijakan
pendidikan, pengembangan LAM tersebut
sejalan dengan Panduan Pembelajaran dan
Asesmen vyang diterbitkan oleh Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan (BSKAP). Panduan tersebut
menekankan  pentingnya perencanaan
pembelajaran yang merumuskan tujuan,

aktivitas untuk mencapai tujuan, serta
asesmen untuk menilai ketercapaian
pembelajaran. Pembelajaran juga
diharapkan berlangsung secara interaktif
dan mendorong partisipasi aktif,
kreativitas, serta kemandirian murid
(Anggraena et al., 2025). Oleh karena itu,
LAM nested perlu dirancang dengan
memperhatikan keselarasan antara tujuan
pembelajaran kimia, aktivitas peserta didik,
keterampilan yang diintegrasikan, dan
bentuk asesmen yang digunakan.

Pencapaian kompetensi guru melalui
kegiatan pelatihan dan pendampingan juga
menjadi bagian penting dari pengembangan
profesionalisme guru, khususnya dalam
menghasilkan perangkat pembelajaran
yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan
murid. Ventista dan Brown (2023)
melaporkan bahwa pelatihan,
pendampingan berkelanjutan, dan
pengembangan profesional kolaboratif
berpotensi mendukung keterampilan serta
hasil belajar lebih meningkat.
Pengembangan profesional yang dilakukan
secara rutin dalam jangka waktu lebih
panjang juga cenderung memberikan
manfaat lebih besar.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa pelatihan penyusunan
Lembar Aktivitas Murid (LAM) nested bagi
guru Kimia SMA di Kabupaten Lamongan
telah  terlaksana dengan baik dan
menunjukkan hasil yang positif. Hal ini
ditunjukkan oleh perubahan pemahaman
guru setelah mengikuti pelatihan, yang
mengindikasikan adanya penguatan
pemahaman mengenai penerapan model
pengintegrasian kurikulum nested dalam
pembelajaran kimia yang didukung dengan
adanya LAM nested yang berhasil dihimpun.
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa
sebagian besar aktivitas peserta terlaksana
dengan baik, dengan tingkat keterlibatan
aktif mencapai 90,91% pada sejumlah
aktivitas pelatihan. Selain itu, peserta
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memperoleh pengalaman awal dalam
menyelesaikan tahapan aktivitas LAM
sesuai dengan indikator yang ditetapkan,
meskipun pendampingan lanjutan masih
diperlukan, terutama dalam merumuskan
integrasi kompetensi.

Keberhasilan pelatihan tidak hanya
ditentukan oleh keterlaksanaan kegiatan
dan keterlibatan peserta selama proses
pelatihan, tetapi juga perlu ditinjau dari
kemampuan guru menerapkan hasil
pelatihan dalam praktik pembelajaran di
sekolah masing-masing. Oleh karena itu, uji
coba LAM dalam pembelajaran nyata dan
evaluasi terhadap produk yang dihasilkan
diperlukan untuk mengetahui kesesuaian
penerapannya dengan kebutuhan murid.
Secara keseluruhan, kegiatan ini
merupakan salah satu upaya mendukung
pengembangan profesional guru dan
peningkatan kualitas pembelajaran kimia.
Upaya tersebut sejalan dengan Sustainable
Development Goal (SDG) 4, yaitu menjamin
pendidikan yang inklusif, adil, dan
berkualitas serta mendorong kesempatan
belajar sepanjang hayat bagi semua.
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